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Abstrak: Pertambahan jumlah penduduk dunia sangat meningkat yang nyata diberbagai belahan dunia 

sementara permasalahan pemenuhan pangan bagi masyarakat masih merupakan suatu upaya yang 

besar. Upaya tersebut perlu didorong dengan upaya-upaya besar dalam menggali potensi alam sekitar 

dalam menghasilkan pangan yang cukup untuk kebutuhan masayarakat. Tujuan dari penyusunan 

makalah ini adalah untuk mempresentasikan potensi serangga Tenebrio molitor sebagai pakan 

alternatif dalam mengembangkan peternakan organik pada masa pendemi covid-19 ini untuk memberi 

kontribusi dalam upaya pemenuhan pangan hewani berkualitas. 

Kata kunci:  potensi serangga, Tenebrio molitor, pakan, peternakan organik.  

Abstract: The augmentation of world's population has increased significantly, which is evident in 

various parts of the world in the other side problem of fulfilling food for the community is still a big 

effort. These efforts need to be encouraged by exploring the potential of the surrounding environment 

in producing sufficient food for the needs of the community. The purpose of this paper is to present 

the potential of the Tenebrio molitor insect as an alternative feed in developing organic farms during 

the Covid-19 epidemic to contribute to the fulfillment of quality animal food. 

Keywords: insect potential, Tenebrio molitor, feed, organic farming. 

PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 yang mewabah sejak akhir 2019 berdampak secara global, termasuk dampak 

daya beli masyarakat akan produk-produk peternakan. Kenaikan harga bahan pakan ternak dialami 

oleh peternak dari skala kecil hingga skala besar. Kenaikan ini mempengaruhi harga jual produk 

peternakan.  

Penurunan daya beli masyarakat pada masa pandemi covid-19 terhadap pembelian berbagai produk 

pangan termasuk produk ternak mempengaruhi suplai pangan berkualitas nutrisi bagi masyarakat asal 

ternak. Pemanfaatan bahan pakan yang bersumber dari alam sekitar dengan harga yang telatif murah 

dapat menekan harga jual produk peternakan. Solusi dalam mengatasi harga pakan adalah dengan 

menggunakan serangga yang mudah dikembangkan sebagai pakan ternak, misalnya dengan 

mengembangkan pemanfaatan Tenebrio molitor yang dikenal dengan nama ulat Hongkong termasuk 

dalam mengembangkan peternakan organik khususnya peternakan unggas organik. 

Penerapan serangga T. molitor dalam pengembangan peternakan organik dapat dilakukan dengan 

memberikan dukungan teknis ilmiah kepada peternak mengenai manfaat dan teknik memproduksi 

serangga T. molitor dengan memanfaatkan berbagai limbah rumah tangga maupun berbagai bahan 

organik limbah industri. Pemahaman mengenai peranan dan cara memeliharan dan memproduksi 

serangga ini oleh peternak organik akan mendorong upaya peternak mendapatkan bahan pakan 

alternatif berkualitas. 
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Kondisi tersebut di atas melandasi penyusunan makalah ini mengenai potensi serangga T. molitor 

untuk mengembangkan ternak organik khususnya unggas pada masa pandemi covid-19 dengan 

harapan dapat memberi kontribusi bagi peternak unggas untuk mengembangkan peternakan organik 

sebagai bahan pangan yang sehat sekaligus diproses dengan memperhatikan keseimbangan organisme 

di lingkungannya. 

METODE DAN RUANG LINGKUP KAJIAN 

Penyusunan makalah ini menggunakan sintesis konsep didukung dengan sistematik review 

menggunakan berbagai sumber informasi yang dapat diakses secara publik dan informasi langsung di 

lapangan. Ruang lingkup kajian penulisan artikel review ini dibatasi potensi serangga khususnya 

serangga T. molitor dalam peternakan organik khususnya pada masa pandemi covid-19. 

ISI KAJIAN 

Sebelum melangkah pada pemanfaatan bahan pakan alternatif yang dapat mendukung 

pengembangan peternakan organik perlu memahami arti dari peternakan organik itu sendiri dalam 

konteks produk pangan organik. Peternakan organik adalah peternakan yang menggunakan bahan 

alami dalam pengelolaan peternakan tersebut dengan memperhatikan aspek keseimbangan lingkungan 

terutama berkaitan dengan keragaman hayati (Birkhofer et al., 2019), serta bahan pakan tidak 

berkaitan bahan pakan bersumber dari GMO (Genetically Modified Organisms) karena GMO dilarang 

dalam produksi pangan organic (McEvoy, 2017), tidak menggunakan bahan sintetik seperti pengawet, 

antibiotika, hormon dan substansi manufaktur lainnya.  

Keberhasilan dalam menghasilkan produk peternakan organik dengan sendirinya menaikan 

persediaan pangan organik. Pangan organik merupakan bagian dari produk pertanian organik yang 

dikelola dengan prinsip hanya memanfaatkan bahan alami untuk menghasilkan produk organiknya, 

misalnya susu dari peternakan organik (Duda etal., 2013; Wanniatie et al., 2017) dan daging ayam dari 

peternakan organik (Toar et al., 2019). Perkembangan pangan organik di Indonesia bersumber dari 

peternakan organik semakin berkembang (Mayrowani, 2019) walaupun tidak sepesat peternakan 

konvensional.  

Aktifitas pertanian organik pada wilayah-wilayah tersebut mendukung penyediaan bahan pangan 

bagi manusia maupun bahan pakan yang layak untuk diterapkan dalam suatu peternakan organik. 

Wilayah Oseania memiliki angka presentasi terbesar diikuti Eropa dan Amerika Latin, sedangkan Asia 

memiliki angka presentasi terbesar ke IV. Willer dan Lernoud (2018) melaporkan bahwa lahan 

pertanian organik di Asia pada tahun 2016 mendekati 4,9 juta ha.  India pada saat itu memiliki 

produsen pertanian organik terbanyak yaitu sekitar 1,1 juta produsen, sedangkan negara yang memiliki 

luas area pertanian organik terbesar adalah Cina yaitu 2,3 juta ha. Lebih lanjut ditampilkan bahwa 

produksi pangan organik meningkat secara umum diseluruh negara di wilayah Asia pada tahun 2017.  

Perkembangan pertanian organik secara global pada tahun 2019 menurut Willer (2019) dapat 

dilihat pada gambar grafik di bawah ini: 
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Gambar 1. Sebaran Lahan Pertanian Organik Berdasarkan Wilayah, Tahun 2019 (Sumber: 
Willer, 2011) 

Kondisi tersebut di atas menjadi peluang bagi Indonesia untuk menjadi negara produsen utama 

dalam menghasilkan pangan organik di Asia, termasuk untuk menjadi produsen peternakan organik 

penting di kawasan ini mengingat pada tahun 2019 Indonesia memiliki lahan bukan sawah seluas 

29,35 juta ha dan lahan sawah seluas 7,46 juta ha (Sekretariat Jenderal – Kementerian Pertanian, 

2020).  

Serangga T. molitor memiliki potensi besar untuk dijadikan pakan dalam pengembangan 

peternakan organik seperti unggas (Toar dan Rumokoy, 2020). Karena unggas merupakan ternak 

pemakan serangga di samping jenis ternak lain seperti ikan. Ternak pemakan serangga dikategorikan 

sebagai ternak entomopagus (Rumokoy et al., 2019). Serangga ini memegang peranan penting dalam 

mengelola limbah di lingkungan pertanian dan peternakan (Purnamasari et al., 2020). T molitor 

termasuk jenis serangga yang cukup mudah dipeliharan untuk dikembang-biakkan dan dijadikan 

pakan ternak organik karena dapat hidup dan dikembangkan dalam media yang menggunakan manure 

ternak ayam. Tindakan untuk menggunakan serangga sebagai pakan ternak adalah bijaksana karena 

selain sebagai pakan yang murah, produk serangga ini merupakan bahan yang tidak berkompetisi 

dengan kebutuhan pangan manusia (Rumokoy et al., 2019). 

Kandungan nilai asam-asam amino dari larva T. molitor yaitu kaya akan berbagai asam amino 

(Ravzanaadii et al., 2012).  Jenis serangga T. molitor memiliki arti yang penting dalam Peternakan 

Organik Dalam Masa Pandemi Covid-19 terutama terletak pada kualitas pangan yang dihasilkan dari 

peternakan organik bagi kesehatan konsumen, disamping itu serangga ini cukup mudah dikembang-

biakkan untuk kebutuhan pakan bagi ternak organik itu sendiri dalam menghasilkan berbagai produk 

peternakan seperti telur ayam organik, daging ayam organik dan lain sebagainya. 
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KESIMPULAN 

Budidaya T. molitor dapat dilakukan dengan menggunakan limbah pertanian maupun limbah 

rumah tangga. Produksi serangga ini membantu dalam menyediakan bahan pakan berkualitas untuk 

pengembangan ternak organik terutama jenis ternak entomopagus ditengah situasi pandemi covid-19. 

Penerapan penggunaan T. molitor pada ternak organik perlu disesuaikan dengan faktor fisiologis 

ternak, lingkungan dan tata-kelola peternakan itu sendiri sehingga meningkatkan profit dari usaha 

peternakan seperti ini. Untuk itu perlu sekali dilakukan penelitian-penelitian secara bertahap yang 

dapat memberi informasi menyangkut kaitan penggunaan T. molitor dengan faktor-faktor tersebut. 
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